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ABSTRAK

PANJI PUTRA PRADANA, 2019: Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan Daya
Ledak Otot Lengan, Terhadap Ketepatan Smash
Atlet Pb Gajah Berlian Kota Padang

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada kuntribusi daya ledak otot
tungkai, daya ledak otot lengan terhadap kemampuan smash atlet PB. Gajah Berlian
Kota Padang. Jenis penelitian ini korelasi ganda, sampelnya semua atlet laki-laki PB
Gajah Berlian Kota Padang yang berjumlah 18 orang, kemudian data diolah dengan
teknik korelasi product moment. Sebelum data diolah terlebih dahulu akan dilakukan
uji normalitas data dan uji homogenitas. Uji normalitas yang bertujuan untuk
mengetahui apakah kelompok sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak, dan menguji normalitas dilakukan uji lilifour, sedangkan uji homogenitas
bertujuan untuk melihat apakah kelompok data homogen atau tidak, untuk
mendapatkan hal tersebut digunakan uji F jika populasi berdistribusi normal dan
kelompok data homogen, maka dipakailah korelasi product moment.

Berdasarkan analisis statistik data dan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan. Daya ledak otot tungkai
berkontribusi terhadap kemampuan Ketepatan Smash Bulutangkis Atlet PB Gajah
Berlian Kota Padang, dengan hasil thiung 3,0526 > twner 1,81. didapat besaran
kontribusi sebesar 48,05%. Daya ledak otot lengan berkontribusi terhadap
kemampuan Ketepatan Smash Bulutangkis Atlet PB Gajah Berlian Kota Padang,
dengan perolehan thiwng 2,8095 > tuner 1,81 dengan besaran kontribusi sebesar
44,15%. Daya ledak otot tungkai secara bersamaan dengan daya ledak otot lengan
berkontribusi terhadap Ketepatan Smash Bulutangkis Atlet PB Gajah Berlian Kota
Padang, dengan perolehan Fhiwng 16,52 > Franer 4,46 dengan kontribusi sebesar 78,59%
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan mutu sumber daya manusia merupakan salah satu strategi
pembangunan di Indonesia. Upaya tersebut memiliki peranan strategis dalam
pembangunan bangsa Indonesia secara keseluruhan, karena menyangkut usaha
penyiapan sumber daya manusia sebagai pelaksana pembangunan di masa
yang akan datang. Untuk membentuk manusia yang berkualitas salah satunya
dapat diwujudkan melalui pembinaan generasi muda dengan kegiatan
olahraga.

Olahraga merupakan salah satu wadah untuk meningkatkan sumber
daya manusia, dengan berolahraga secara teratur dan kontiniu akan
meningkatkan kualitas fisik dan mental seseorang. Dewasa ini, olahraga tidak
hanya dilakukan untuk mencari kebugaran atau kesegaran jasmani saja tetapi
juga dilakukan untuk mencapai prestasi setinggi-tingginya sehingga dapat
menaikkan pamor suatu daerah atau bangsa. Untuk itu pembinaan dibidang
olahraga perlu diperhatikan dalam upaya pembentukan watak manusia
Indonesia yang mempunyai kepribadian yang berdisiplin tinggi serta memiliki
sikap sportif.

Di Indonesia, olahraga tidak hanya untuk kepentingan pendidikan,
rekreasi, dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang pembentukan
prestasi. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 3 tahun 2005 Bab Il pasal IV tentang sistem

keolahragaan Nasional sebagai berikut :



“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan
nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan
membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan
nasional, serta mengangkat harkat dan kehormatan
bangsa‘“.Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa salah satu tujuan
keolahragaan nasional adalah meningkatkan prestasi, Kkhususnya
prestasi dalam bidang olahraga. Prestasi olahraga ini dapat dicapai
tentunya melalui pengembangan dan pembinaan. Pengembangan dan
pembinaan olahraga merupakan terobosan untuk meningkatkan
olahraga prestasi”.

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa pembangunan dibidang keolahragaan nasional dapat meningkatkan
derajat kesehatan dan kebugaran jasmani serta meningkatkan prestasi
olahraga, sehingga hal ini dapat mengangkat harkat dan martabat bangsa. Di
samping itu melalui kegiatan olahraga Kkita dapat menanamkam sportivitas,
disiplin,moral, akhlak mulia dapat memperkukuh pertahanan nasional dan
membina persatuan bangsa.

Prestasi merupakan salah satu dimensi penting yang dicapai dalam
olahraga. Prestasi dapat diartikan sebagai hasil tertinggi yang ingin dicapai
dari pelaksanaan suatu kegiatan olahraga. Dari sekian banyak olahraga
prestasi yang popular di masyarakat Indonesia, salah satunya adalah olahraga
bulutangkis. Olahraga bulutangkis merupakan salah satu olahraga terpopuler
di Indonesia dari dahulu sampai sekarang.

Bagi bangsa Indonesia olahraga bulutangkis merupakan olahraga
semua lapisan masyarakat, karena dapat dimainkan oleh anak-anak, dewasa,
laki-laki atau perempuan. Selain sebagai olahraga rekreasi, bulutangkis

merupakan olahraga prestasi yang mampu membawa bangsa Indonesia ke



prestasi tingkat dunia, terbukti dari berbagai kejuaraan tingkat dunia, baik
perorangan maupun beregu, Indonesia mampu memboyong beberapa
lambang supremasi bidang olahraga tersebut. Sehingga tidak jarang
bulutangkis disebut primadonanya Indonesia di kancah olahraga
internasional.

Sesungguhnya perkembangan bulutangkis di Indonesia, tidak bisa
dipisahkan dari perjuangan bangsa Indonesia secara keseluruhan baik masa
lampau maupun masa sekarang ini. Hal ini tertuang dalam mukadimah
anggaran dasar dan anggaran rumah tangga Persatuan Bulutangkis Seluruh
Indonesia (PBSI) yang dibentuk pada tanggal 5 Mei 1951 di kota Bandung
yang berbunyi “pembangunan olahraga bulutangkis adalah bagian dari
pembangunan bangsa Indonesia dalam rangka mewujudkan cita-cita
perjuangan bangsa”.

Olahraga adalah kegiatan yang sistematik untuk  mendorong,
membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial.
Menurut Syafruddin (2008:5) olahraga prestasi yaitu ‘“olahraga yang
membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang
dan berkelanjutan melalui latihan dan kompetisi untuk mencapai prestasi
dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”.

Pada saat ini didaerah Sumatera Barat terutama di Kota Padang
perkembangan bulutangkis sangat pesat. Hal ini terbukti banyaknya
bermunculan klub- klub yang melakukan pembinaan secara teratur, terarah,

dan berkesinambungan dengan cara mendirikan PB (Persatuan Bulutangkis),



diantaranya PB. Mutiara Padang, PB. Telkom Padang, PB. Pamungkas
Padang, PB. Semen Padang dan PB.Gajah Berlian Padang. Persatuan
Bulutangkis Gajah Berlian Padang adalah salah satu klub bulutangkis yang
berada di Kota Padang yang terorganisir dengan baik.

Seiring dengan perkembangan olahraga bulutangkis maka diperlukan
pembinaan dan peningkatan prestasi olahraga yang terencana dengan matang
dan terprogram, yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun keseluruhan
lapisan masyarakat. Selain itu untuk mencapai prestasi olahraga yang optimal
banyak faktor yang mempengaruhi. Syafruddin (1999:22) menyatakan
bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi dalam mencapai suatu prestasi,
faktor tersebut adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain
kemampuan fisik, teknik, dan mental psikis atlet, dan faktor eksternal adalah
yang timbul dari luar diri atlet seperti pelatih, sarana dan prasarana, guru
olahraga, keluarga, organisasi, iklim, cuaca, makanan yang bergizi dan lain
sebagainya.

Berdasarkan  kutipan di atas, diantara faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam pencapaian prestasi adalah kondisi fisik dan teknik.
“Beberapa teknik dasar dalam permainan bulutangkis yang harus dikuasai
oleh pemain bulutangkis meliputi pegangan raket (grip), olah kaki (footwork),
teknik pukulan seperti pukulan serves, pukulan lob, pukulan smash, pukulan
dropshot dan drive”. Zarwan (2006: 57) “Dalam pelaksanaan smash ini dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu: forehand smash dan backhand smash”.

Pukulan smash merupakan pukulan kunci untuk mematikan shuttlecock di



pihak lawan, pukulan ini merupakan pukulan penyelesaian yang
shuttlecocknya sangan sulit dikembalikan.

Ciri dari pukulan smash adalah jalannya shuttlecock yang sangat cepat
dan menukik tajam kearah lapangan permainan lawan. Di dalam bulutangkis,
setiap pukulan memerlukan serangkaian gerak yang kompleks, Begitu juga
dengan pukulan smash. Setiap pukulan smash membutuhkan aspek kekuatan
otot tungkai, kekuatan otot bahu, daya ledak otot tungkai, daya ledak otot
bahu, kekuatan otot lengan, daya ledak otot lengan, dan fleksibilitas
pergelangan tangan serta pinggang dan koordinasi gerak tubuh yang
harmonis”.

Mengingat smash merupakan salah satu teknik pukulan yang sangat
penting dalam permainan bulutangkis untuk meraih prestasi yang baik, maka
pelaksanaan latihan smash mendapatkan perhatian khusus. Berdasarkan
pengamatan dan keterangan dari pelatih dilapangan ketepatan smash pemain
bulutangkis PB. Gajah Berlian masih kurang baik, ini terlihat sewaktu latihan
dan dalam pertandingan, masih banyak pukulan smash yang tidak tepat
sasaran, tidak memiliki power dan kekuatan, sering tersangkut di net, serta
keluar dari lapangan permainan sehingga menguntungkan bagi pihak lawan.

Selain analisa pelaksanaannya, faktor-faktor kondisi fisik yang
menunjang pukulan smash juga perlu diperhatikan diantaranya daya ledak
otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, kekuatan otot lengan, daya ledak
otot tungkai, kecepatan serta koordinasi. Meningkatkan ketepatan pukulan

smash ini harus dilakukan dengan sempurna sehingga dapat meraih prestasi



B.

yang optimal. Apabila unsur kondisi fisik di atas terutama daya ledak otot
tungkai dan daya ledak otot lengan dan pergelangan tangan tidak ditingkatkan
maka akan sulit bagi pemain bulutangkis untuk meningkatkan ketepatan
pukulan smash, apabila ini terjadi maka prestasi atlet bulutangkis PB. Gajah
Berlian Kota Padang akan terus menurun.

Dari fenomena yang penulis uraikan di atas, maka penulis tertarik
untuk membahas lebih lanjut daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot
lengan dengan ketepatan smash di PB. Gajah Berlian Kota Padang”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar blakang masalah masalah yang telah diuraikan di
atas, maka dapat di identifikasikan masalah, diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Daya ledak otot tungkai
2. Daya ledak otot lengan
3. Kecepatan

4. Koordinasi

5. Pegangan raket (grip)
6. Posisi badan

7. Perkenaan shuttlecock
8. Mental (konsentrasi)

Diduga masih terdapat sejumlah pernyataan lain yang bilamana
diungkapkan dan diteliti satu persatu akan menunjukkan kontribusi dengan

ketepatan smash bulutangkis.



C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya masalah yang diuraikan pada identifikasi
masalah di atas dan agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang
disajikan, maka penulis membatasi permasalahan yaitu:
1. Daya ledak otot tungkai
2. Daya ledak otot lengan
3. Ketepatan smash
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian ini yaitu:
1. Seberapa besarkah kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan
smash atlet PB. Gajah Berlian Kota Padang?
2. Seberapa besarkah kontribusi daya ledak otot lengan terhadap ketepatan
smash atlet PB. Gajah Berlian Kota Padang?
3. Seberapa besarkah sumbangan daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot
lengan secara bersamaan terhadap ketepatan smash atlet PB. Gajah Berlian
Kota Padang?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa hal, yaitu:
1. Untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan
smash pemain bulutangkis di PB. Gajah Berlian Kota Padang.
2. Untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot lengan terhadap ketepatan

smash pemain bulutangkis di PB. Gajah Berlian Kota Padang.



3. Untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot

lengan secara bersamaan terhadap ketepatan smash pemain bulutangkis di

PB. Gajah Berlian Kota Padang.

F. Kegunaan Penelitian/ Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelititan yang dilakukan ini akan dihasilkan manfaat

pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang olahraga, oleh karena itu

manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mendapatkan gelar Sarjana Sains (S1) di Jurusan Kesehatan dan
Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Sebagai masukan bagi PBSI cabang Padang.

Sebagai masukan bagi pengurus PB. Gajah Berlian Kota Padang.

Untuk para pembina, pelatih, dan guru olahraga tentang teknis yang harus
diberikan serta diperhatikan pada pemain-pemain bulutangkisnya.

Sebagai pedoman bagi pemain dalam menunjang prestasi dalam
permainan bulutangkis.

Untuk menambah pengetahuan dibidang olahraga khususnya di olahraga
bulutangkis, dan bagi yang membaca diperpustakaan khususnya Fakultas
liImu Keolahragaan UNP.

Untuk Menjadi bahan kajian dan penelaahan penelitian lanjutan.
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